
BAB III 

METODOLOGI 

 

 Metode penelitian merupakan rangkaian urutan dari sebuah penelitian, 

agar penelitian ini lebih terarah. Berikut ini merupakan flow chart dalam 

penelitian di departemen proses dan transportasi PT.Pos Indonesia Cabang 

Sudirman Pekanbaru. 
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3.1       Studi  Pendahuluan 

Pada studi pendahuluan dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

studi pustaka, yaitu diuraikan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan, pada 

penelitian ini dilakukan observasi langsung ke departemen proses dan 

transportasi PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada pihak manajer dan karyawan untuk 

mendapatkan informasi pendukung tentang kondisi di departemen tersebut 

untuk mendapatkan informasi yang lebih detail 

3. Studi Pustaka 

Dilakukan untuk mengetahui pembahasan yang tepat untuk digunakan 

sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang terjadi pada 

departemen tersebut. 

 

3.2  Identifikasi Masalah 

Identifikasi  masalah berisikan tentang masalah-masalah apa yang ada 

dalam melatarbelakangi  yang sudah ditetapkan dan menganalisanya agar dapat 

menentukan hasil dari tujuan penelitian. Pada penelitian ini adapun masalah yang 

terjadi yaitu  banyaknya kantong pos yang tidak diselesaikan tepat waktunya dan 

juga tidak adanya dilakukan pengukuran waktu kerja sebagai standar kerja agar 

karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan waktu kerja yang ditetapkan. 

Adanya kegiatan-kegiatan yang tidak bernilai tambah yang memicu lamanya 

kegiatan bekerja, oleh karena itu akan dilakukan penerapan lean service agar 

waktu baku yang didapatkan efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan yang bekerja.  

 3.3 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah  merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 

jawabannya melalui pengolahan data. Rumusan masalah dibuat untuk pedoman, 

penentu arah atau fokus dari suatu penelitian. Adapun rumusan masalah penelitian 
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ini yaitu upaya untuk meningkatkan produktivitas karyawan di PT.Pos Indonesia 

Cabang Sudirman Pekanbaru 

 

3.4  Penetapan Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari sebuah penelitian adalah mencari solusi atau perbaikan dari 

masalah yang ada sehingga perusahaan dapat melakukan perbaikan kerja untuk 

masa yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan 

mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added 

activities) mengurangi pemborosan (waste) dengan menggunakan lean service, 

menentukan waktu baku sebelum dan setelah dilakukan penerapan lean service 

mengukur tingkat produktivitas sebelum dan setelah dilakukan penerapan lean 

service pada karyawan PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru dan 

menganalisis biaya berdsarkan tingkat produktivitas karyawan sebelum dan 

setelah penerapan lean service. Adapun manfaat yang didapatkan dilihat dari 

sudut pandang peneliti dan perusahaan, bagi peneliti dapat memanfaatkan ilmunya 

selama kuliah dengan menggunakan metode lean service dan stopwatch time 

study sedangkan untuk perusahaan dapat mengetahui tingkat produktivitas 

karyawan departemen proses dan transportasi sebelum dan setelah dilakukan 

penerapan lean service dan analisis biaya yang didapatkan berdasarkan upah yang 

dikeluarkan. 

 

3.5       Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar suatu permasalahan pada penelitian tidak 

menyimpang dari penelitian yang diteliti. Adapun batasan masalah pada penelitian 

ini yaitu penelitian ini hanya dilakukan pada departemen proses dan transportasi 

PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru, pengambilan data hanya pada 

jumlah kantong terima udara pos kilat khusus dan pos express pada departemen 

proses dan transportasi PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru, 

pengambilan data pengukuran waktu hanya pada operator yang bekerja pada 

bagian kantong terima udara pos kilat khusus dan pos express pada departemen 

proses dan transportasi PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru yaitu pada 

pkl.08.00 - pkl.17.00. 
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3.6 Pengumpulan Data 

 Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder yaitu sebagai berikut :  

1. Data Primer  

 Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Elemen-elemen kegiatan atau aktivitas  

Adapun data tersebut dilakukan dengan melihat langsung kegiatan saat 

melakukan penanganan kantong terima udara pos kilat khusus dan pos 

express, dimana kegiatan atau aktivitas yang dilakukan ada pengerjaan 

kedua jenis pos tersebut sama. 

b. Jumlah karyawan  

Jumlah karyawan untuk pengerjaan kantong terima udara pos kilat 

khusus dan pos express yaitu yang dimana berdasarkan shift pada 

Pkl.08.00 wib – Pkl.17.00 wib sebanyak 15 karyawan 

c. Jam Kerja Karyawan 

Jam kerja yaitu selama 8 jam perhari untuk pengerjaan pos kilat 

khusus dan pos express 

d. Data rata-rata harian kantong yang menjadi target pada pos kilat 

khusus dan pos express 

   Berdasarkan rata-rata harian, target kantong pos kilat khusus sebanyak   

98 kantong dan pos express sebanyak 112 kantong per hari 

e. Waktu operasi elemen kegiatan atau aktivitas 

Dilakukan pengumpulan data waktu operasi kerja berdasarkan 

elemen-elemen kegiatan atau aktivitas saat pengerjaan pos kilat 

khusus dan pos express dimana kedua pos tersebut sama 

pengerjaannya dengan memanfaatkan jumlah pengamatan berdasarkan 

teori The Maytag Company dan pengamatan dilakukan pada salah satu 

karyawan yang memiliki kecakapan dalam pekerjaannya pada setiap 

bagian adapun waktu operasi dikumpulkan pada 2 tahap sebelum dan 

setelah penerapan dimana pengumpulan data waktu operasi setelah 

penerapan ditempatkan di pengolahan perhitungan waktu baku akhir  
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yaitu setelah penerapan. Perhitungan tersebut menggunakan stopwatch 

dan alat tulis yang dibutuhkan. 

f.  Data waste  

  Didapatkan ketika melakukan survei pada saat melakukan pengamatan 

pada pengerjaan pos kilat khusus dan pos express di departemen 

proses dan transportasi dengan memanfaatkan 7 waste dalam lean 

service berdasarkan identifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah  

g. Upah kerja karyawan  

Upah perbulan karyawan di departemen proses dan transportasi ini 

yaitu Rp.2.352.570,- , dengan upah per karyawan Rp.98.023,75.-  

perhari 

2. Data Sekunder  

 Data sekunder dalam penelitian ini berupa profil dan struktur organisasi 

PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru. 

 

3.7 Pengolahan Data 

Pengolahan data bertujuan untuk menghasilkan suatu nilai atau gambar 

yang bisa dipahami dan dimengerti oleh pembaca. Setelah data-data diperoleh dan 

dikumpulkan, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data-data tersebut 

dengan metode-metode yang ada. Hasil pengolahan tersebut digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah yang dikemukakan diawal dan mengambil 

kesimpulan. Adapun tahapan yang digunakan untuk pengolahan data pada 

departemen proses dan transportasi di PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman 

Pekanbaru untuk pos kilat khusus dan pos express yaitu pengukuran waktu baku 

menggunakan stopwatch time study, pengurangan waste dengan lean service  dan 

melakukan perhitungan tingkat produktifitas sebelum dan setelah dilakukan 

penerapan lean service  sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi elemen-elemen kegiatan  

Dilakukan pengidentifikasian elemen-elemen kegiatan beserta perhitungan 

waktu operasi setiap elemen kegiatan pengerjaan  pos kilat khusus dan pos 

express, dimana elemen kegiatannya sama.  
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2. Penetapan jumlah pengamatan  

Jumlah pengamatan tersebut dilakukan berdasarkan teori the maytag 

company dimana diklasifikasikan berdasarkan waktu operasi setiap elemen 

kegiatan dengan 95% convidencel level dan 5% degree accuracy 

3. Uji keseragaman data  

Uji keseragaman dilakukan untuk mengetahui data ekstrim, berdasarkan 

peta kontrol dengan mengetahui batas kontrol atas dan batas kontrol 

bawah, jika data pada pengerjaan pos kilat khusus dan pos express  berada 

diluar batas tersebut, maka tidak akan digunakan untuk tahap selanjutnya 

4. Uji kecukupan data  

Uji kecukupan data yaitu data dikatakan cukup jika N’  N, jika data tidak 

cukup maka akan dilakukan pengumpulan data lagi pada pengerjaan pos 

kilat khusus dan pos express . 

5. Waktu siklus  

Perhitungan waktu siklus merupakan rerataan waktu dari banyaknya 

pengamatan, dimana pada waktu siklus dilakukan penjumlahan semua 

waktu dalam berapa kali pengamatan dibagi dengan jumlah pengamatan 

pada pengerjaan pos kilat khusus dan pos express tersebut. 

6. Waktu normal  

Waktu normal sendiri adalah waktu penyelesaian pekerjaan yang 

diselesaikan oleh pekerja dalam kondisi wajar dan kemampuan rata-rata 

untuk pengerjaan pos kilat khusus dan pos express dengan 

mempertimbangkan rating performance. 

7. Waktu baku awal  

Waktu baku adalah waktu yang digunakan untuk menyelesaikan satu 

siklus pekerjaan yang dilakukan menurut metode kerja tertentu pada 

kecepatan normal dengan mempertimbangkan rating performance dan 

kelonggaran, pada kasus ini akan dilakukan perhitungan waktu baku 

berdasarkan waktu normal dengan mempertimbangkan rating performance 

dan kelonggaran dalam pengerjaan pos kilat khusus dan pos express 
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8. Peta aliran proses sebelum penerapan lean service  

Peta aliran proses adalah peta yang menggambarkan semua aktivitas, 

dalam hal ini akan menggambarkan peta aktivitas pengerjaan pos kilat 

khusus dan pos express sebelum penerapan lean service  

9. Identifikasi proses  

Dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang tidak bernilai tambah (non 

value added activities) berdasarkan peta aliran proses 

10. Identifikasi waste  

Pengidentifikasian ini dilakukan dengan menggunakan konsep 7 waste 

kemudian akan diketahui berdasarkan elemen kegiatan yang  non value 

added activities berdasarkan gambaran awalan  value stream mapping  

11. Gambaran awal value stream mapping current state 

Merupakan gambaran awal pada departemen proses dan transportasi 

PT.Pos Indonesia sebelum dilakukan perbaikan dimana pada bagian ini 

akan terlihat waste pada proses pengerjaan pos kilat khusus dan pos 

express 

12. Menentukan penyebab waste  

Memberikan informasi terhadap waste yang terjadi pada kegiatan 

pengerjaan pos kilat khusus dan pos express tersebut berdasarkan konsep 

lean service dengan 7 waste dengan tools why dan diagram fishbone 

melakukan penghilangan kegiatan atau melakukan perubahan. 

13. Pengukuran waktu baku akhir  

Berdasarkan penghilangan elemen kegiatan, dimana sesuai dengan value 

stream mapping future yang telah dirancang, dilakukan perhitungan uji 

statistik, waktu siklus dan waktu normal. 

14. Peta aliran proses setelah penerapan lean service 

Mengambarkan aliran aktivitas atau kegiatan setelah dilakukannya 

penerapan lean service 
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15. Rancangan value stream mapping future state 

Setelah diketahui waste yang terjadi maka akan dilakukan perancangan 

perbaikan value stream mapping berdasarkan penghilangan kegiatan yang 

tidak bernilai tambah yang menimbulkan waste berdasarkan lean service 

16.  Menghitung output standar dan jumlah kebutuhan karyawan sebelum dan 

setelah penerapan lean service 

Perhitungan ini dapat dilakukan setelah mengetahui waktu baku sebelum 

dan setelah penerapan lean service kemudian data yang lain yaitu 

banyaknya output yang dihasilkan perhari dan waktu kerja perhari nya 

17. Menghitung produktivitas karyawan sebelum dan setelah penerapan lean 

service 

Perhitungan ini berdasarkan produktivitas karyawan sebelum dan setelah 

dilakukan penerapan lean service berdasarkan output  dan (jumlah kantong 

yang diselesaikan) dan input (jumlah kantong yang masuk) yang 

dikerjakan guna untuk mengetahui peningkatan yang dialami berdasarkan 

rata-rata harian pengerjaan yang didapatkan, output standard dan jumlah 

tenaga kerja dari waktu baku yang didapatkan sebelum dan setelah 

dilakukan penerapan lean service. 

18. Menganalisis biaya berdasarkan tingkat produktivitas karyawan  

Perhitungan ini berdasarkan jumlah kantong yang dapat terselesaikan oleh 

karyawan perharinya dengan melihat perbandingan upah dari pengerjaan 

per kantong sebelum dan setelah penerapan lean service untuk mengetahui 

efektivitas dari penerpan lean service dengan dilhat dari total biaya yang 

dikeluarkan berdasarkan jumlah kantong optimal (setelah penerapan lean 

service) 

 

3.8 Analisa 

Analisa adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 

dan kategori. Pada analisa lebih mendalami hasil dari pengolahan data. Analisa 

mengarah kepada tujuan dan menjawab pertanyaan pada perumusan masalah. 

Adapun analisa menjawab dari rumusan masalah dan tujuan penelitian yaitu 



III-10 
 

mengetahui kegiatan yang tidak bernilai tambah, mengetahui waktu baku sebelum 

dan setelah penerapan lean service, dan bagaimana penerapan lean service guna 

mengetahui produktivitas karyawan. 

 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

            Setelah data diolah dan dianalisa, langkah selanjutnya yaitu menarik 

kesimpulan dari hasil pengolahan data dan analisa tersebut. Kesimpulan ini 

merupakan jawaban dari tujuan penelitian, apabila semua tujuan penelitian sudah 

terjawab pada kesimpulan, berarti penelitian ini sudah benar. Setelah membuat 

kesimpulan, Kemudian dibuat saran-saran yang bertujuan sebagai masukan 

kepada pihak perusahaan dan pihak-pihak yang membutuhkan. 

 


